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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
informan mahesiswa di Yogyakarta menginterpretasikan metafora visual vang
merepresentasikan unsur-unsur Eunlaji_ﬂpﬁﬁ_’lf__’e:-bfrmn Elecesd dengan cara yang
beragam. Unsur faniest seperti kmudum m kekustan yang melampaui
realitas, serta_tokoh-tokoh déngan identitas unik dipshimi sebagai bagian dari
strategi visual krestor dalam membangun narasi fantasi-aksi.

‘Secara umum, seluruby informan mampu menangkap. ‘makna dominan yang
ingin ﬂim:pu.[hm melahii metafora visual, separti retakon tanah sebagai simbol
heban mﬁhnﬂL ledakan energi schagai representasi kﬂkm dﬂ ‘dominasi
tokoh, sertn efek petir sehagui penanda kecepatan dan identitas karnkter. Namun,
perbnhnmu] pods cars masing-masing informan menili Ihl.mﬂiﬂpl
j_ﬁ#}tukantafm tersebut,

Sehaglm informan menunjukkan sikap penerimaan dengan | memandang
pﬁmnm metafora visual yang beriebihan sehagsi hal yang wajar dan
diperlukan dalam genre fantasi untuk memperkuat emosi dan ketegangan cerita.
Informan lain hﬂih pada pﬂﬁ-fmegmnsl.. vty mharru din menerima

makna fantasi yong dismpaikan, tetapi tetap menyadari bahwa visual yang
thﬂ.mp:ll.nn bersifat dilebih-lebihkan. Sn:meutml li;l, I:rdapnl informan yang

bersikap lebih kritis dﬂﬂ# memper
penggunaan simbol visual dalam narasi.

Hasil penelitian ini jugs menunjukkan bahwa pemaknaan metafora visual
tidak hanya bergantung pada elemen visual, tetapi merupakan hasil interaksi
antara gambar, teks pendukung, serta latar belakang pengalaman dan pengetahuan
yang dimiliki oleh informan. Kehadiran teks dalam panel berperan penting dalam

memperjelas makna metafora dan membantu informan memahami unsur fantasi



yang ditampilkan. Dengan demikian, resepsi informan mahasiswa di Yogyakarta
terhadap metafora visual dalam Webioon Eleceed menunjukkan bahwa pembaca
secara aktif memaknai, menilai, dan merespons unsur fantasi dalam narasi. sesuai
dengan preferensi genre dan kerangka berpikir masing-masing.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang disjukan ditujukan untuk
pengembangan  penelitisn sejemis  di omasa mendatang. Hasil  penelitian
menunjukkan adanya perbedaan Sikapanh'itﬁrmn di mana sebagian informan
menerimg 1mlwmgdwﬁmwhgﬁn vang wajar dalam genre
webtoon akgi, sementam informan lasinnya [ebih' sering. mempertanyakan
penggunaan visual tefsebut duri sisi logika dan kebaruan,

Berkaiton dengan temunn tersebut, penelitian selanjutnya dapat melibatkan
fw'_ﬁnbsca Webitoom Elavest yang lebih w:w_;]:ﬂmha:a di
Juﬁ:'shh:am.mahamwn_ Hal i bertujuan untuk melihatm'w__aﬂmp
dalam memaknai metafora visual fantasi juga ditemukan pada kelompok pembaca

Selain itu, penclition berikutnya dapal membandingkan Webroon Eleceed
'tkmn webtoon lain yang mepuliki genre fontasi-aksy hrhﬁg:m ini
dibarapkan dapat membantu memahami apakah tanggapan informan terhadap
metafora. visual lebili dipengaruhi oleh cin khas visual Elcesed stau oleh
kebiasaan pembaca dalam mengonsumsi webtoon fantasi secara umum.

Penelitian lanjutan juga disarmnkan untuk lebih memfokuskan kajian pada
alasan di balik perbedaan sikap tersebul, kbhususnys mﬁgﬂpﬂ sebagian informan
menerima penggunaan visual ﬁﬂﬁmmm. sementara informan
lain bersikap lebih kritis terhadap aspek logika dan kebaruan visual. Dengan fokus
ini, penelitian selanjutnya dapat memperdalam pemahaman mengenai fakior-
faktor yang memengaruhi resepsi pembaca terhadap metafora visual.

Terakhir, bagi kreator webtoon, hasil penelition ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam penggunasn metafora visual fantasi. Visual
yang dramatis terbukti membantu pembaca memahami emosi dan kekuatan tokoh,
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